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                 ABSTRAK 

 Yogyakarta telah dikenal sebagai kota seni budaya, disamping predikat sebagai Kota Pendidikan, karena memiliki beragam seni budaya yang 
tinggi. Beragamnya rupa dan karakter seni budaya menunjukan Yogyakarta memiliki kekayaan budaya yang sangat berpotensi, baik itu potensi ekonomi 
maupun sosial. Di Yogyakarta, industri kreatif dan kebudayaan memiliki hubungan yang saling bersinergi perkembangannya sehingga menjadi 
penggerak besar dalam pembangunan ekonomi. Antusiasme masyarakat dan wisatawan sebagai konsumen industri kreatif cukup berimbang dengan 
jumlah pelaku usaha industri kreatif sebagai produsen. Hal tersebut ditunjukan dari Yogyakarta salah satu Provinsi Penyumbang PDB Ekraf Terbesar 
pada tahun 2016.  

 Berdasarkan data sebaran pelaku ekonomi kreatif pada provinsi D.I.Yogyakarta, pelaku ekonomi kreatif tersebar di 3 Kabupaten yaitu Sleman , 
Kabupaten Bantul, dan Kota Yogyakarta dengan 3 sub-sektor Ekraf terbesar yaitu kuliner, seni pertunjukkan, dan musik. Hal ini menunjukan bahwa 
ekonomi kreatif di D.I.Yogyakarta belum berkembang secara merata , Jika dilihat seharusnya dengan kekayaan dan potensi yang dimiliki di 
D.I.Yogyakarta ekonomi kreatif pada daerah ini dapat berkembang dengan lebih baik lagi.  

 Merancang Creative Hub di Yogyakarta yang mewadahi kegiatan masyarakat sebagai pelaku kreatif maupun komunitas pada subsektor Kuliner, 
Seni Pertunjukan dan Musik. Merancang ruang yang akan menjadi ruang kolaborasi serta lingkungan kreatif dan meningkatkan kegiatan bagi  pelaku 
ekonomi kreatif guna menghasilkan produk bernilai ekonomis melalui pendekatan Placemaking. Menciptakan CreativeHub dengan pendekatan konsep 
Placemaking yang mampu mewadahi para pelaku ekonomi kreatif, wisatawan, generasi muda dan masyarakat sekitar.  

Kata kunci : Industri Kreatif, Ekonomi kreatif, Creative Hub,  Placemaking 

 Perancangan CreativeHub di Yogyakarta dengan Pendekatan Placemaking
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              ABSTRACT

 Yogyakarta is known as a city of arts and culture, as well as an educational city, because it has a wide variety of high-quality arts and culture. 
The diversity of forms and characteristics of arts and culture shows that Yogyakarta has a wealth of cultural potential, both economically and socially. 
In Yogyakarta, the creative and cultural industries have a synergistic relationship that drives economic development. The enthusiasm of the 
community and tourists as consumers of the creative industry is well-balanced with the number of creative industry businesses as producers. This is 
evidenced by Yogyakarta being one of the provinces contributing the largest share to the Creative Economy GDP in 2016.  

 Based on data on the distribution of creative economy actors in the Special Region of Yogyakarta, creative economy actors are spread across 
three districts: Sleman, Bantul, and the City of Yogyakarta, with the three largest creative economy sub-sectors being culinary arts, performing arts, 
and music. This indicates that the creative economy in D.I. Yogyakarta has not developed evenly. Given the wealth and potential of D.I. Yogyakarta, 
the creative economy in this region could develop even further.  

    Designing a Creative Hub in Yogyakarta that accommodates the activities of the community as creative actors and communities in the culinary, 
performing arts, and music sub-sectors. Designing a space that will serve as a collaborative environment and creative space, and enhancing 
activities for creative economy actors to produce economically valuable products through a Placemaking approach. Creating a Creative Hub with a 
Placemaking concept that can accommodate creative economy actors, tourists, young people, and the local community.  

Keywords: Creative Industry, Creative Economy, Creative Hub, Placemaking

        

 Designing CreativeHub in Yogyakarta with a Placemaking Approach
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Kontribusi Ekonomi Kreatif terdadap PDB RI

“ RI ambil peran terdepan bangun ekosistem 
ekonomi kreatif ”

LATAR BELAKANG 

CREATIVE HUBPERANCANGAN PLACEMAKING

Peran pemerintah dalam mendukung Industri kreatif

Kementrian
Negara

10 Kota Kreatif  versi  Indonesia Kreatif oleh BEKRAF 

Menutut Data, Yogyakarta penyumbang PDB Ekraf terbesar
pada tahun 2016 

Jawa Barat Bali Jawa Timur Sumatra UtaraYogyakarta

PDB Ekraf Nasional

https://www.itb.ac.id/Creative HubKit, 2018Cahyaningtyas & Iriyani, 2015

ARTI JUDUL 

Sumber : Bekraf ,2018

Dukungan Pemerintah

Peraturan Pelaksanaan Undang-undang Nomor 24 Tahun 2019 
Tentang Ekonomi Kreatif. Selanjutnya disebut UU Ekonomi Kreatif.

Sumber : Antaranews ,Oktober 2022 

Perkembangan tenaga kerja Ekraf nasional

Regulasi
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Statistik ekonomi kreatif 2020

Sumber: Statistik Tenagakerja Pariwisata Dan Ekonomi 
Kreatif 2018-2022

16,12%12,57%11,81% 4,77 %9,37 %

Opus Creative Economy Outlook Indonesia, 2019

2010 2011 2012 2013 2014 2015 20172016 2018 2019

38,49 %

6,33%
Rata - rata
pertumbuhan
per tahun

PERTUMBUHAN TENAGA KERJA 
EKONOMIKREATIF

2018

2022

18,17 Juta Orang

23,98 Juta Orang

          Presentase ini, persebaran kegiatan industri kreatif di Yogyakarta 
berdasarkan kategorinya menunjukkan perbandingan rasio besar 
kecilnya

Sub-sektor EKRAF di Yogyakarta

Opus Creative Economy Outlook Indonesia, 2019

Musik

#1

Kuliner

#2 #3

Simpul Kreatif di Yogyakarta

Kebudayaan dan Ekraf Yogyakarta

1. Jakarta   6. Padang
2. Bandung  7. Surabaya
3. Pekalongan  8. Malang
4. Yogyakarta  9. Bali
5. Solo   10. Banyuwangi

Yogyakarta 
Kota Budaya 
dan Kreatif

504 
Seniman/

budayawan

78
Lembaga 
Budaya

2.310
Situs Budaya

Benda

90
IKM

2.018
Budaya tak

Benda

6.420
Seni 

Pertunjukan
Seni 

Pertunjukan

Sektor Seni 
Pertunjukan

Benteng 
Vredeburg TBY PKKH UGM

Sektor Pasar Seni
Kriya dan Kerajinan

Malioboro
Pasar Seni
Gabusan

Pasar 
Ngasem

Sektor Kerajinan 
dan Galeri

Sangringan 
Art space

Bentara
Budaya

Jogja 
Gallery

Langgeng Art
Foundation

Sumber: Riki,2020

Sumber: Agung dalam 
UGM, 2019

Sektor Ekraf rutin pada ruang kreatif di Yogyakarta: 



“

Partisipasi Komunitas Ekraf dalam mendukung Ekonomi Kreatif

“

Adanya Event Ekraf rutin di selengarakan di Yogyakarta 

FENOMENA

Sumber: https://jogjaprov.go.id/berita/tingginya-potensi-ekonomi-kreatif-di-diy

Menurut Singgih  DIY , Kepala Dinas Pariwisata menyadari besarnya potensi ekonomi 
kreatif di DIY Perkembangan ekonomi kreatif ini berawal dari komunitas, da  . inisiatif n
m  terutama  yang mengeluti sektor dibidang ekonomi kreatif asyarakat  kaum milenial
serta DIY kini telah menjadi tempat berkembangnya banyak ide kreatif dari  kaum milenial.

Tinggi potensi EKRAF di DIY
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Perkembangan Komoditas Ekspor 
Yogyakarta

Pertumbuhan dan Andil PDRB LU Industri Pengolahan

DIY memiliki potensi EKRAF   

Pertumbuhan pesat Industri Kreatif

Konstribusi Ekraf 
70-80 %

1 SDM tinggi2 3 Ekosistem yang 
mendukung

Event - Event di Yogyakarta 2025

visitingjogja.jogjaprov.go.id, 2025

Komunitas Ekraf di Yogyakarta aktif

Jogjacreativesociety,2024

Komunitas Aktif

Permintaan domestik dan global yang meningkat mendorong industri 
pengolahan untuk pulih. Sektor ini tumbuh positif 0,37% pada tahun 2021, 
jauh lebih baik dari tahun 2020. Industri tekstil dan pakaian jadi mencatat 
pertumbuhan tertinggi.

Musik

Seni 
Pertunjukan

Kuliner

Identikasi Segmen Kreatif Dominan di Yogyakarta

Event sepanjang tahun 2025

205 
Event 

73 Event 
Festival 

7 Event 
Karnaval 

21 Event
Lomba/Kontes 

12 Event 
Mice 

21 Event 
Musik 

54 Event 
Seni Budaya 

17 Event 
Sport Tourism

Statistik Pariwisata Kota Yogyakarta 2009

Dari data menunjukan, banyak kelompok maupun jumlah usaha menurut jenisnya di Kota 
Yogyakarta. Untuk sektor seni pertunjukan bedasarkan jenis kesenianya menunjukan 
waranggono paling dominan, disektor seni musik berdasarkan jenisnya kelompok 
kesenian band paling dominan sedangkan pada sektor kuliner berdasarkan jenis 
makanan menunjukan indonesia food yang paling banyak. 

Banyaknya Kelompok Kesenian dan seni musik menurut 
Jenisnya di Kota Yogyakarta Tahun 2007 - 2009

Jumlah usaha kuliner menurut Jenisnya di Kota 
Yogyakarta Tahun 2009
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Ruang pergelaran event di Yogyakarta Ruang Kreatif di Yogyakarta 

Lokasi diselengaranya event kesenian dan industri kreatif yang ada di kota yogyakarta tersebar di berbagai tempat. 
Lokasi event kesenian dan kreatif mayoritas mengunakan fasilitas mall dan gedung peningalan sejarah yang ada di kota 
yogyakarta. Event kesenian mencakup seni musik dan pertunjukan dan kuliner kategori industri kreatif yang ada.

Ruang Kreatif yang ada, Cenderung bertipologi sebagai Coworking space dan Creative space. 
Ruang kreatif baru mengakomodasi subsektor tertentu saja. Fasilitas ruang kreatif diatas belum 
menyediakan Marker space untuk berbagai industi/subsektor kreatif, terutama bagi subsektor 
unggulan di Yogyakarta

Memiliki fasilitas 
Coworking space, 
Ruang meeting, Biskop 
mini , Ruang 
Penyuntingan untuk 
prioritas Subsektor 
Film,Animasi dan 
Video

Memiliki fasilitas 
coworking space, 
Amphitheater dan 
tenant dari berbagai 
macam industri kreatif 
kriya dan kuliner

Menyediakan berupa 
fasilias Coworking 
space, meeting room 
dan juga louge 
dipuntukan pada strart 
up subsektor digital

Merupakan fasilitas 
yang menyediakan 
ruang kreatif untuk 
pameran, workshop, 
ruang untuk seminar

Sleman Creative 
Space

Sentrum
Creative Space

Dagadu
Yogyatourium

Creative Space
Tenant

Indigohub 
Jogja

Coworking 
Creative Space

Creative Space
Comunity Hub

Creative Space
Comunity Hub

https://www.rri.co.id/umkm/791603/sleman-creative-
space-bukti-nyata-pengembangan-ekonomi-kreatif

https://www.brilio.net/komunitas/mengulik-sleman-creative
-space-ruang-kumpul-dan-berkarya-anak-muda-180315t
.html

https://www.yogyatourium.com/id/tentang-kami/

https://jogja.tribunnews.com/2020/12/08/dagadu-dukung-
wirausaha-dengan-memfasilitasi-kegiatan-market-challenge-dsc-xi

https://indigo.id/locations 

https://indigo.id/publications

https://jogja.suara.com/read/2021/06/25/222204/sentrum-
space-destinasi-kreatif-berkonsep-apik-yang-kolaborasikan-sinergi-
lintas-industri

https://www.kompas.tv/regional/221684/sentrum-space-ruang-
kreatif-bauran-pertama-di-yogyakarta-bikin-kerja-dan-main-kian-
menyenangkan

Sumber :

Lap. Kridosono

Lapangan kridosono stadion olahraga 
yang sering di gunakan untuk menggelar 
berbagai event festival dan konser musik 
nasional hingga internasional.

Gor UNY

Gor UNY merupakan gedung olahraga 
milik UNY yang sering digunakan untuk 
pertandingan dan juga festival seperti, 
Global Cultural Festival (GCF), pameran, 
dan event musik nasional.

Jogja Nasional Museum (JNM)

JNM adalah museum dan juga galeri seni 
kontenporer, JNM sering di gunakan 
untuk pameran karya, festival musik, 
festival budaya, teater dll.

Bentaran Budaya Yogyakarta (BBY)

Bentara Budaya Yogyakarta merupakan 
lembaga kebudayaan yang secara 
reguler sering mengadakan berbagai 
macam acara kesenian seperti, pameran 
dan pangelaran, pemutaran lm dan 
diskusi bulanan.

Benteng Vredeburg

Berbagai acara dan kegiatan sering 
diselenggarakan di Museum Benteng 
Vredeburg Yogyakarta, seperti 
workshop, festival, konser, dan jelajah 
benteng. 

Taman Budaya Yogyakarta (TBY)

Berbagai event yang sering diadakan di 
Taman Budaya Yogyakarta, di 
antaranya: Pameran, Pentas seni, Festival 
lm, Bimbingan seni anak, Pasar Kangen, 
Forum konsultasi publik.

PKKH UGM

Salah satu festival yang sering diadakan 
oleh PKKH UGM adalah ART NET. ART 
NET adalah pameran seni rupa visual 
yang merupakan kerja sama PKKH 
dengan Jejaring Art Management. 

Jogja Expo Center (JEC)

Berbagai even yang sering 
diselenggarakan di JEC meliputi 
Pameran, Konser dan Wisuda.

Jogja City Mall (JCM)

Salah satu even yang sering di 
selenggarakan di JCM adalah Asian 
Food Fesival. Asian Food Fesival 
merupakan festival kuliner. 

KRIDOSONO

BBY

GOR UNY

JNM

VREDEBURG

TBY

JCM

PKKH UGM

JEC
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CREATIVE HUB

Bagaimana merancang Creative Hub di DIY yang mewadahi 
kegiatan masyarakat sebagai pelaku kreatif maupun 
komunitas pada subsektor Kuliner ,Seni Pertunjukan ,Musik. 

Bagaimana merancang ruang yang akan menjadi ruang 
kolaborasi serta interaksi dengan penerapan pendekatan 
Arsitektur Placemaking.

Data Primer

Merancang  pusat ekonomi kreatif yang adaptif secara fungsi 
terhadap ekosistem kegiatan kreatif yang dinamis dengan 
menyesuaikan fasilitas  dan standar ruang demi terciptanya 
ruang publik kreatif yang berkualitas.

Data Sekunder

PERMASALAHAN FUNGSIONAL PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

3 Kategori Fungsi
Co-working 

space
Marker 
Space

Creative
 Space

Pendekatan Ide Solusi

Metode Pengumpulan Data

Pendekatan Konsep Place Making

Rumusan Masalah Tujuan Perancangan

Standart Placemaking / Placemaking mengarah pada pembentukan tempat yang 
berkelanjutan, memiliki identitas serta penciptaan tempat dengan tujuan khusus 
seperti meningkatkan daya tarik ekonomi atau menciptakan ruang guna 
mendukung industri kreatif dan inovasi.

Pergelaran event di Yogyakarta cenderung di fungsikan memamerkan hasil karya dan 
pementasan seni saat penyelengaraanya mengunakan fasilitas umum dan gedung 
peningalan sejarah kebanyakan kurang optimal.

Ruang Creative yang ada, Cenderung bertipologi Coworking space dan Creative 
space. Fasilitas ruang kreatif jarang menyediakan Marker space

Minimnya sarana pendukung untuk kegiatan komunitas maupun masyarakat dalam 
aktivitas kreatif yang produktif.

Beberapa ruang kreatif yang ada belum memunculkan pengalaman meruang yang atraktif untuk 
berekspesi dan berkreasi.

Ruang Creative yang ada, masih jarang menciptakan konektivitas ruang untuk menjalin 
kolaborasi antar pengguna.
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- Konsep Zonasi
- Konsep Desain
- Grand Konsep
- Konsep Utilitas
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KONSEP DESAIN
BAB 5 KONSEP ADI PUTRA PERKASA PALA 61180387 

Konsep Zonasi
Penataan Fungsi Ruang

Creative Space

Ruang Pameran

Ampiteater

Auditorium

Design Store

R. Workshop

Coworking Space

Ruang Bekerja

Ruang Kelas

Ruang Meeting

Perpustakaan

Marker Space

Studio Musik

Studio Tari

Studio Kuliner

Zona Pengelola

R.Kepala & Wakil
R. Sekretaris

R. Humas
R. Pemasaran

Zona Service

Toilet

Zona Penunjang

Parkir
Lobby

R. Bendahara

R. Admin
R. Arsip
Resersionis
R. Rapat Umum
R. Rapat 
R. Pendaftaran HKI

R. Teknisi & 
Perlengkapan

Gudang Alat 
& Barang

Service Area

R. Keamanan 
& CCTV
Pos Satpam

R. Staf Kebersihan

Plaza public

Restorant
R. Atm
R. Komunal

U

AreaKomunal

R. Workshop

Auditorium

Marker Space

Kantor 
pengelola

Amphiteater
Outdoor

Design store Restorant
Retail

R. Exhibition

Coworking 
Space

Lobby

R. MEP

Penataan Massa bangunan

Keterangan 

Zona Creative Space Zona Coworking Space Zona MarkerSpace Zona Pengelola Zona Service Zona Penunjang

Keterangan 

Zona Creative Space

Zona Coworking Space

Zona MarkerSpace

Zona Pengelola

Zona Service

Zona Penunjang

Pengelompokan zona setiap ruang

Retail

PROGRAMING TUGAS AKHIR 
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Jln. Ipda Tut Harsono
U

AreaKomunal

R. Workshop

Auditorium Kantor 
pengelola

Design store
Restorant

Retail

R. Exhibition

Coworking 
Space

R. MEP

Lobby

AmphiteaterOutdoor
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Transformasi Desain
Luasan Site Regulasi Membangun Penentuan Akses Sirkulasi Site

Penataan Massa Penyesuaian Massa Dengan Fungsinya Bentuk Akhir 

Jln. Kenari
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a 
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t 
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5.800 m2

U
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U
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1
0
 m

G
S
B

10 m

Jln. Kenari

Jl
n.

 I
pd

a 
Tu

t 
H

ar
so

no

U

Jln. Kenari

Jl
n.

 I
pd

a 
Tu

t 
H

ar
so

no

U
Jln. Kenari

Jl
n.

 I
pd

a 
Tu

t 
H

ar
so

no

U
Jln. Kenari

Jl
n.

 I
pd

a 
Tu

t 
H

ar
so

no

U

Site yang dipilih merupakan Lahan Kosong seluas 5.800 m2. Memiliki akses
utama berupa jalan 2 arah yang memiliki lebar masing-masing 9m yakni 
Jalan Ipda Tut Harsono dan Jalan Kenari.

Regulasi membangun dengan aturan GSB 10 meter dari RDTR kota Jogja, 
dengan KDB 70 % maka luasan yang dapat di bangun maximum sebesar 
4.060 m2.

Membuat Pola Sirkulasi untuk pengguna,pengelola maupun service agar 
mudah untuk  mengakses masuk-keluar dari kawasan. Memberikan jalan 
perimeter (lebar 5m) disekitar bangunan untuk keadaan darurat

Menata massa bangunan pada kawasan menyesuaikan bentukan site dengan 
mengunakan pola grid dengan menyesuaikan fungsi zonasi agar pemanfaatan 
lahan dapat  secara maksimal yang saling terhubung satu dengan lainya.

Untuk mendukung fungsi-fungsi ruang yang ada di dalamnya, bangunan dibuat 
meningkat serta penambahan area lanscape berupa plaza dan ruang komunal 
terbuka guna mendukung memaksimalkan operasional creative hub nantinya.

penambahan akhir, setiap massa bangunan diberi pelingkup atap dan fasad 
agar menciptanya kesan atraktif sesuai pada fungsi bangunan yang diusung 
yaitu creative hub.
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GRAND KONSEP

Sociability Uses & Activities

Mendorong interaksi serta aktivitas sosial, 
tempat orang berinteraksi dengan orang asing 
baik terencana maupun tidak terencana. Ruang 
cenderung mendukung keterikatan yang kuat 
pada komunitas.

Quality place
Kenyamanan

Quality place
Aksesibilitas

Quality place
Keterbukaan

Menciptakan ruang yang nyaman dengan 
memberikan bukaan ( Ruang terbuka publik 
) di berberapa titik pada kawasan 
pengembangan

Menciptakan kongurasi akses jalur 
yang mudah dan inklusif bagi 
pengunjung, penguna maupun 
pengelola dalam desain 
perancangan

Menciptakan lingkungan kreatif 
yang memberi nuansa atraktif 

Pengunjung dapat melakukan berbagai 
aktivitas pada suatu tempat. Berlangsungnya 
kegiatan merupakan dasar terbentuknya 
sebuah tempat memiliki nilai yang 
khusus/spesial. 

Grand Konsep
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Sociability

Mendorong interaksi serta aktivitas sosial, tempat orang berinteraksi dengan orang asing baik 
terencana maupun tidak terencana. Ruang cenderung mendukung keterikatan yang kuat pada 
komunitas.

Pengunjung dapat melakukan berbagai aktivitas pada suatu tempat. Berlangsungnya 
kegiatan merupakan dasar terbentuknya sebuah tempat memiliki nilai yang khusus/spesial. 

Ide Konsep

Uses & Activities

Ruang Komunal 
Outdoor

Coworking Open Space

Keterangan 

Zona Creative Space Zona Coworking Space Zona MarkerSpace Zona Pengelola Zona Service Zona Penunjang

R. Komunal

Coworking
Open space

Kompleksitas
Ruang



Quality place Aksesibilitas

Menciptakan kongurasi akses jalur yang mudah dan inklusif bagi pengunjung, penguna 
maupun pengelola dalam desain perancangan
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Ide Konsep

Quality place Kenyamanan

Keterangan :

Jalur Pedestrian Jalur Kendaraan

Cross  ventilation

Sequen - 
Pencahayaan alami 

Menciptakan ruang yang nyaman bagi pengguna dengan pada massa bangunan 1 pada 
setiap sisi adanya selasar dimana itu bermanfaat sebagai ow udara dan secara 
langsung mendapatkan sinar matahari ( kenyamanan sik )

Jalur Pedestrian

Jalur kendaraan



Menciptakanlingkungan kreatif yang memberi nuansa atraktif dan memaksimalkan ruang 
terbuka
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Ide Konsep

Quality place Keterbukaan

 Entry Plaza

Ruang Terbuka Hijau

RTH

Entry Plaza
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